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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Pemberian dedak padi yang di fermentasi dengan cairan rumen dalam

ransum berpengaruh tiadak nyata (P<0,05) terhadap konsumsi ransum dan

berpengaruh nyata terhadap pertambahan bobot badan dan konversi pakan ayam

kampung super fase grower. Hasil terbaik perlakuan masing-masing variabel

adalah konsumsi ransum pada P2 (31,87), pertumbuhan bobot badan pada P2

(19,20),  konversi ransum pada P2 (1.66) dan efisiensi ransum pada P2 (60,23)

5.2 Saran

Disarankan dalam penggunaan dedak padi yang difermentasi cairan rumen

dalam ransum adalah sebanyak 10%.
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